PENDAHULUAN 
Kanker merupakan penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan dunia, termasuk Indonesia. Menurut data WHO per desember 2013, ditemukan sebanyak 14.1 juta kasus dengan insidensi kematian akibat kanker mencapai 8.2 juta kematian per tahun. Angka ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan data yang diambil pada tahun 2008 yakni 12.7 juta kasus dengan angka kematian sebanyak 7.6 juta. Angka ini diduga akan terus naik dan diramalkan akan mencapai 19.1 juta kasus per tahun pada tahun 2025.1 
Menurut demografi, Asia adalah salah satu benua dengan penyumbang kematian akibat kanker terbanyak di dunia setelah Afrika dan Amerika. Terhitung lebih dari 60% kasus kanker baru berasal dari Afrika, Amerika Selatan dan Asia. Ketiga wilayah ini menyumbang 70% dari kematian akibat kanker di dunia.1,2
Di Indonesia, prevalensi kanker secara umum adalah 1,4 juta per mil, dengan kejadian pada wanita lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Prevalensi ini meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Prevalensi kanker tertinggi terdapat di DI Yogyakarta (4,1‰), diikuti Jawa Tengah (2,1‰), Bali (2‰), Bengkulu, dan DKI Jakarta masing-masing 1,9 per mil.3
Salah satu upaya pencegahan kanker dapat dilakukan dengan merubah gaya hidup dan pola makan yaitu dengan diet tinggi antioksidan. Sayuran dan buah-buahan adalah makanan yang mengandung banyak antioksidan seperti flavonoid dan betasianin yang menguntungkan dan dapat diyakini membantu mencegah kanker.4,5,6 
Salah satu sayuran yang diduga berpotensi dapat membantu menghambat pertumbuhan sel kanker adalah bayam. Bayam merah (Amaranthus tricolor L) memiliki kandungan antioksidan yang paling tinggi dibandingkan dengan sayuran berdaun jenis lain seperti bayam hijau, labu, brokoli dan sawi.7,8 
Ekstrak bayam merah menjadi senyawa polifenol yakni flavonoid.7 Quercetin adalah jenis flavonoid aktif yang terkandung dalam bayam dan terbukti memiliki efek positif pada pencegahan kanker.9 Selain itu bayam merah juga mengandung betasianin yang umumnya diketahui sebagai pemberi warna pada tumbuhan bayam merah. Terdapat dua jenis betaniasin utama yang bersifat antioksidan dan anti proliferatif, yakni amaranthin dan isoamaranthin.6
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian ekperimental laboratorium murni dengan menggunakan kelompok terkontrol.
Unit Penelitian
Embrio bulu babi. Embrio bulu babi yang digunakan didapatkan dari bulu babi yang sudah dewasa dan mempunyai gonad. Bulu babi yang akan digunakan berasal dari Pantai Sekotong, Kabupaten Lombok Barat.
Daun bayam merah. Daun bayam diambil secara acak sebanyak 3 helai yang dihitung mulai dari pucuk dan berwarna merah dan berasal dari tanaman yang sama hingga memenuhi kebutuhan. Sediaan yang digunakan adalah seduhan teh daun bayam merah dengan dosis konsentrasi 0.5%, 0.75%, 1%, dan 1.25%.

Definisi Operasional
Potensi Penghambatan Tahap Pembelahan Sel. Potensi penghambatan tahap pembelahan sel adalah kemampuan teh daun bayam dalam menghambat tahap pembelahan sel embrio bulu babi.
Penyebaran pembelahan sel bulu babi pada kelompok kontrol dilihat pada 10 lapangan pandang, 5+ menandakan adanya pembelahan pada 10 lapangan pandang, 4+ pada 8 lapangan pandang, 3+ pada 6 lapangan pandang, 2+ pada 4 lapangan pandang, 1+ pada 2 lapangan pandang dan 0 jika tidak terlihat pembelahan sel pada semua lapangan pandang.
Penyebaran pembelahan sel bulu babi pada kelompok perlakuan dilihat pada 5 replikasi perlakuan. 5+ menandakan ditemukannya pembelahan pada 5 replikasi, 4+ pada 4 replikasi, 3+ pada 3 replikasi, 2+ pada 2 replikasi, 1+ pada 1replikasi dan 0 jika tidak terlihat pembelahan sel pada semua replikasi.
Pembelahan Sel Embrio Bulu Babi. Pembelahan sel embrio bulu babi adalah tahapan-tahapan pembelahan sel embrio bulu babi berupa tahap zigot, 2 sel, 4 sel, 8 sel, 16 sel, sampai dengan 32 sel (morula). 
Pengamatan penghambatan pembelahan sel embrio bulu babi dimulai dari sel mengalami fertilisasi sampai dengan sel mengalami pembelahan 32 sel atau selama 360 menit. Pengamatan dilakukan setiap 15 menit sampai menit ke 120 dan setiap 30 menit sampai salah satu syarat terpenuhi, baik yang terlihat pada kelompok perlakuan ataupun kelompok kontrol.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium sitohistologi Poltekes. Pemeliharaan dan penginduksian bulu untuk mendapatkan sperma dan ovum dilakukan sesuai dengan prosedur dalam penelitian Agrijanti dkk (2010).10 
HASIL PENELITIAN
Penilaian pengamatan dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya pembelahan di setiap replikasi pada tiap kelompok perlakuan yang kemudian akan dibandingkan dengan pembelahan yang terjadi pada kelompok kontrol. Setiap adanya pembelahan di setiap replikasi pada satu kelompok perlakuan akan diberi nilai 1+. Hasil pengamatan penghambatan pembelahan sel dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 1. Pembelahan sel embrio bulu babi pada kelompok perlakuan disetiap dosis dan masing-masing kontrol.

Keterangan:
I 	: Dosis 0.5%
II	: Dosis 0.75%

III	: Dosis 1%
IV	: Dosis 1.25%

Grafik di atas menunjukkan gambaran umum pembelahan sel embrio bulu babi pada kelompok perlakuan di setiap dosis pada masing-masing kelompok. Pada setiap perlakuan di semua dosis, fertilisasi terlihat pada menit ke-0. Namun tidak terlihat adanya pembelahan sel pada menit ke-270. Pada kelompok kontrol pada masing-masing dosis menunjukkan adanya fertilisasi pada menit ke-0 dan terlihat adanya pembelahan sel embrio bulu babi pada tingkatan 2 sel, 4 sel, 8 sel, 16 sel dan 32 sel pada menit ke-270.
PEMBAHASAN
	Dalam pengamatan, ditemukan adanya perbedaan aktivitas pembelahan pada kelompok kontrol (tanpa pemberian sediaan teh bayam merah) dengan kelompok perlakuan (dengan pemberian sediaan teh bayam merah). Kelompok kontrol menunjukkan adanya pembelahan aktif. Hal ini dibuktikan dengan pengamatan pada kelima replikasi dimana pembelahan 2 sel terjadi pada menit 30-75, pembelahan 4 sel terjadi mulai menit ke 45-120, pembelahan 8 sel mulai terjadi pada menit ke 90-120, pembelahan berikutnya (16 sel) mulai terlihat pada menit ke-105 sampai menit ke-210 sedangkan pembelahan 32 sel terlihat pada menit ke-180 sampai menit ke-240. Berdasarkan teori pembelahan sel embrio bulu babi, waktu yang didapatkan pada kelompok kontrol masih dalam rentang waktu normal.
Pembelahan yang terjadi pada kelompok kontrol tidak ditemukan pada kelompok perlakuan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, hingga kelompok kontrol mencapai pembelahan 32 sel, kelompok perlakuan pada tiap dosis tidak mengalami kemajuan pembelahan, kecuali pada konsentrasi 1% dimana ditemukannya pembelahan tingkat 2 sel pada menit ke 60, namun pembelahan ini berhenti dan tidak mengalami kemajuan sampai waktu pengamatan berakhir. Temuan ini menunjukkan bahwa teh bayam merah memiliki potensi untuk menghentikan proses pembelahan sel pada embrio bulu babi.
Terhentinya pembelahan yang terlihat pada kelompok perlakuan ini diduga karena adanya peran antioksidan pada sediaan teh bayam merah. Antioksidan yang banyak terkandung dalam bayam merah adalah flavonoid.11 Jenis flavonoid yang terkandung dalam bayam merah adalah quercetin. Quercetin memiliki efek antiviral, antiinflamasi, antikanker, dan antioksidan.12 
Mekanisme kerja quercetin sebagai anti proliferatif adalah dengan mempengaruhi transduksi sinyal sel. Proliferasi sel membutuhkan ATP yang dikatalisasi oleh protein kinase. Quercetin memiliki mekanisme menghambat jalur-jalus PKs dengan menghambat transduksi sinyal dari proliferasi sel. Selain berperan dalam jalur PKs, quercetin juga diduga menginhibisi ornithine decarboxylase yang diinduksi oleh promoter tumor yang pada akhirnya akan menginhibisi proliferasi tumor.12
Mekanisme kerja lain dari quercetin adalah sebagai anti-angiogenesis dengan mempengaruhi reseptor VEGF melalui hambatan aktivitas Matrix Metallo Proteinase (MMP), tirosin kinase, dan Cyclooxygenase-2 (COX-2).13,14 Titik tangkap lain dari quercetin adalah dengan menghambat aktivasi TNF-α sehingga tidak terjadi adanya proses karsinogenik dalam sel.15,16 Quercetin juga mempengaruhi kerja enzim sitokrom P450 dengan cara mengatur aktivitas  fase I dan fase II sehingga pembersihan detoks dapat berlangsung secara maksimal.14 Selain itu, quercetin dapat menginduksi terjadinya apoptosis sel dengan cara merangsang pelepasan sitokrom-c ke sitosol dan mengaktivasi caspase.17 
Flavonoid yang aman untuk dikonsumsi adalah sebesar 20-240 mg per hari. Rentang dosis ini tidak memberikan efek samping yang merugikan kesehatan.18 Penelitian lain menemukan bahwa pemberian flavonoid jenis quercetin pada hewan coba tikus sebesar 2000 mg/kgBB per hari meningkatkan keparahan dari keganasan epitel tubular ginjal.19 Penemuan lain menemukan bahwa ekstrak etanol dari daun bayam menyebutkan bahwa konsentrasi 68.3% memiliki efek antioksidan paling tinggi, namun efek ini semakin menurun apabila dosis terus ditingkatkan.20
Selain flavonoid, bayam merah (Amaranthus tricolor L) mangandung senyawa pigmen yang memiliki efek antioksidan yakni betacyanin. Peneliti belum menemukan sumber kepustakaan yang mencantumkan mekanisme betacyanin secara rinci, namun diduga senyawa ini memiliki efek antiinflamasi, antikanker dan anti-radikal bebas yang memiliki mekanisme serupa dengan flavonoid.21
Beberapa mekanisme yang telah disebutkan sebelumnya, dapat diobservasi  pada penelitian secara in vivo. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai potensi teh bayam merah terhadap efek antimitotik secara in vivo guna mengetahui mekanisme quercetin lainnya. Peneliti juga mengusulkan dilakukannya penelitian in vitro untuk mengetahui titik kerja dari mekanisme antiproliferatif yang dimiliki oleh bayam merah (Amaranthus tricolor L)
Faktor-faktor yang mem-biaskan hasil penelitian ini antara lain kualitas sperma dan ovum yang diambil pada setiap perlakuan tidak sama. Peneliti tidak bisa memastikan usia pasti dari bulu babi yang diinduksi. Selain itu, jumlah KCl yang disuntikkan untuk menginduksi bulu babi tidak sama, hal ini dikarenakan respon setiap bulu babi terhadap KCl berbeda-beda, peneliti menduga jumlah KCl yang disuntikkan dapat mempengaruhi kualitas sel sperma dan ovum yang dihasilkan oleh bulu babi. Kelemahan lain dalam penelitian ini adalah sulitnya menghindari sperma dan ovum tercampur dengan protozoa laut walaupun air laut yang digunakan sebagai media telah disterilkan. Kontaminasi protozoa ini dapat terjadi pada saat pengumpulan koleksi ovum maupun sperma bulu babi. Akibatnya, hal ini mempengaruhi kualitas dan kuantitas sel ovum dan sperma normal pada saat pengamatan dilakukan.
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